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EKSPLORASI PASIR SEBAGAI
TEKNIK CITY SCAPE LUKISAN

Nicolson Roxi Thomas

Pascasarjana Institut Seni Indonesia Y ogyakarta
J. Suryodiningratan no. 8, Y ogyakarta 55143
roxit007@hotmail.com

ABSTRAK

Keindahan alam adalah anugerah yang diciptakan oleh Sang Pencipta, dan kota-
kota yang dibuat oleh manusia. Kondis alam dan manusia yang teratur memberi
inspirasi dan dijadikan objek dalam berkarya. Ide dan gagasan karya timbul dari
pengalaman pribadi karena keindahan alam yang sering tampak memberikan
daya tarik tersendiri. Pemandangan alam yang dijadikan objek karya adalah
pemandangan alam yang ada di Sumatera Barat dan Grenada. Dua Pemandangan
Alam yang berbeda tersebut disatukan dalam sebuah lukisan. Objek
pemandangan tersebut juga dikombinasikan dengan beberagpa pemandangan
lainnya, seperti matahari terbenam. Tekstur pasir memberikan karakteristik khas
dibuat pada karyaTeknik melukis yang digunakan teknik plakat. Plakat adalah
teknik melukis yang menggunakan cat minyak, cat poster, cat akrilik, dan
menggunakan goresan yang tebal, sehingga menghasilkan warna pekat dan padat,
sehingga menimbulkan tekstur yang kasar atau nyata.

Kata kunci: Pemandangan Alam, pemandangan kota, tekstur Pasir, Seni Lukis

ABSTRACT

The natural beauty is a gift created by the Creator, and the cities that were made
by humans. Natural and human well-organized conditions regularly inspires and
used as an objects in making an art work. Ideas and the making of the art works
arising from personal experience because of the natural scenery that often seem
to offer its attractiveness. The natural landscape which is used as the object here
are: landscapes that exist in West Sumatra and Grenada. Two different nature
views are united in a painting. The view of the object is also combined with
several other sights, like the sun goes down. Sand texture give a distinctive
characteristics was used here. Painting technique which was used is plaque
technique. Plaque is a painting technique that uses oil paints, poster paints,
acrylic paint, and using a thick scratching, which is resulting in a solid dense
color, evoke a rough real texture.

Keywords. Natural Scenery, city, texture Sand, Painting
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PENDAHULUAN
Alam sangat penting artinya
bagi manusia.  Alam bukan sga
sebagai tempat lahir, hidup,

berkembang, bekerja, namun alam juga

mati,

tempat berguru bagi manusia. Selain
sebagai sumber belgar, aam juga
dijadikan sebagai sumber penciptaan
seperti yang dikatakan A.A.
Navis (1984: 59) dalam bukunya Alam
Takambang  Jadi Banyak
pelgjaran yang dapat dipetik dari aam
sebagal

begitu sempurna menciptakan aam

seni,

Guru.

ilmu pengetahuan. Tuhan

yang di dalamnya penuh kekayaan dan
penuh dengan keindahan yang dapat
dijadikan sebagai sumber inspiras
penciptaan seni.

Seni memainkan peran penting
dalam kehidupan manusia. Manusia
hidup di sekitar seni dan tidak dapat
terhindar dari seni. Manusia akan
terinspiras  dengan keanekaragaman
yang ada di aam, merangsang

keinginan manusia untuk
memindahkannya ke dalam media dan
bahan sebagai bentuk eksplorasi untuk
mengekspresikan  diri.  Dharsono
mengatakan  bahwa dapat
dikatakan sebagai perwujudan kasat

mata,

alam

namun sesungguhnya ada

hubungan yang tak terpisahkan antara
manusia dengan lingkungan ( 2004:
24). Hal ini dapat dilihat dari berbagai
warna yang ada di alam, tanah yang
berwarna coklat, pohon-pohon yang
menghijau, bunga berwarna-warni,
langit berwarna biru, refleks pada air
jernih  akibat dari
sehingga menghasilkan warna pelangi.
Pada akhirnya terciptalah keindahan
yang paling megah dan sempurna.

sinar matahari,

Didasari oleh keingintahuan
lebih banyak tentang apa yang ada di
alam, dicoba mempelgjari alam untuk
dapat menggarap ke dalam sebuah
karya yang diberi judul Eksploras
Pasir Sebagai Teknik City Scape
Lukisan. Menurut Pius A Partanto
(1994:  136),

penjelgjahan atas daerah atau belahan

eksploras  berarti
bumi yang belum dikenal. Ditegaskan
lagi, bahwa
penjelgjahan lapangan dengan tujuan

eksploras  berarti
memperoleh pengetahuan lebih banyak
tentang keadaan, terutama sumber-
sumber alam yang terdapat di tempat
(Depdiknas,2005:  290).  Jadi

eksplorasi yang dimaksud dalam karya

itu
ini adalah penjelgjahan sumber-sumber

alam seperti langit, tanah, dan air yang
terdapat di dua aam dari dua negara
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yang berbeda yaitu alam Grenada dan
alam Sumatera Barat yang dituangkan
ke dalam lukisan. Pemandangan alam
Grenada dan aam Sumatera Barat
yang indah tersebut, akan dipilih
berdasarkan kemiripannya. Setelah itu
diusahakan kualitas

tertentu

menemukan
yang belum

digambarkan oleh  seniman

pernah
lain
sebelumnya.

Pasir adalah bahan alami yang
terdiri dari batuan halus dan partikel
mineral. Komposis pasir sangat
bervariasi, tergantung pada sumber-
sumber batuan dan kondisi setempat.
Jenis pasir paling umum dijumpai di
pedalaman benua berbentuk kuarsa,
kemudian pasir kalsium karbonat. Pasir
aragonit misalnya, yang terbentuk
selama setengah miliar tahun, dari
berbagai bentuk kehidupan, seperti
karang dan kerang. Sehingga, pasir
lazim dijumpai di daerah dimana
terumbu karang telah mendominasi
ekosistem selama jutaan tahun, seperti
di Karibia

Mixed media adalah sebuah
teknik yang melibatkan penggunaan
dua atau lebih media yang artistik.
Campuran pasir dengan cat pada

dinding rumah aau  bangunan

menghasilkan dinding bertekstur, dan
hal ini sudah lazim digunakan. Namun,
penggunaan bahan pasir untuk melukis
merupakan ha baru dalam seni rupa.
Pasir tidak hanya menambah berat dan
tekstur sgja, namun juga menambah
ukuran kedalaman, bobot kekuatan
ekspresi dan jiwa terhadap lukisan. Hal
ini menghasilkan tampilan visual yang
tidak biasa, warna berubah menjadi
yang yang
menghubungkan mata dengan jari,
seakan-akan
merabanya. Ada sebuah metode dari

warna menarik,

ingin  menyentuh dan

Bernard’s yang mengatakan oil + pasir
+ kanvas = magic
(http//www.bernarddewolff’s.com).
Dengan teori ini pengkarya mencoba
menggunakan medium akrilik, pasir,

menvisualkan
yang realidtis,
sehingga lukisan menjadi menakjubkan
akibat efek yang dihasilkan oleh
tekstur pasir.

kanvas, untuk

pemandangan laut

Karibia, negara yang memiliki
keindahan alam yang kaya dengan
langit yang cerah, tanah yang subur,
dan air yang berlimpah. Pasir dijumpai
yang
berfungs untuk membangun rumah

di sepanjang pantai, juga

dan untuk menarik wisatawan. Begitu
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pula warna matahari di waktu sore
yang menyentuh tanah, menghasilkan
refleksi di permukaan air yang tampak
menakjubkan. Hal yang sama juga
dijumpa di Sumatera Barat, yang
memiliki panorama langit, tanah dan
air yang tidak kalah indahnya, seperti
yang dijumpai pada kawasan Siti
Nurbaya di kota Padang. Dalam hal ini,
yang akan dituangkan ke dalam karya
lukisan nantinya adalah gabungan
keindahan panorama langit, tanah, dan
air yang ada di Karibia dengan yang
dijumpai di Sumatera Barat.

PEMBAHASAN
Pengalaman Estetis
Setiap kali berkunjung ke kota
Padang, pada larut malam; raga, jiwa
dan pikiran pengkarya terjebak oleh
yang
kepada

indahnya pemandangan,

mengingatkan  pengkarya
Grenada. Dengan pikiran dan perasaan
ini, kesamaan kedua negara dalam
lukisan, akan tertanam nilai dan
penghargaan tertentu dalam hati dan
pikiran orang Grenada.

Menghadapi sebuah gagasan
tentang apa yang akan dilukis,
kebingungan di dalam pikiran, apakah

akan menjauh dari norma-norma kuas

dan kanvas untuk menyampaikan
pesan, karena mengingat Buku The
Artist handbook (Smith Ray, 2003:
178), tekstur tebal tanah putih untuk
cat minyak, dapat dibuat dengan
mengaduk juga mencuci pasir sebelum
menerapkan gesso pada panel kanvas.
Hal ini
menakjubkan dan mengagumkan pada
Mengetahui
tentang kecantikan dan
Grenada,
untuk  menyelesaikan

akan memberikan tekstur
permukaan  kanvas.
apresiasi
penggunaan  pasir  di
diaplikasikan
lukisan tekstur pasir dengan visualisas
pemandangan kota, yaitu pemandangan
kota (cityscapes) dari Grenada dan
Sumatera Barat pada sore hari.

dikenal oleh

menuangkan

Lukisan pasir
banyak orang seperti
pasir warna untuk membuat lukisan
dan gambar. Bahkan orang juga akan
berasumsi, bahwa lukisan pasir seperti
menggunakan pasir untuk membuat
ilustrasi (gambar) yang dikerjakan
pada katau
menggambar di atas pasir. Lukisan
tekstur pasir dalam buku The Artist
handbook Smith Ray (2003: 178) dan
dalam Mist

(http//www. wanderingmist.com),

permukaan  pasir

jurnal  Wandering

keduanya berbicara bahwa material
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pasir yang dicampur dengan cat atau
gesso yang diterapkan pada permukaan
kanvas hanya untuk

tekstur

digunakan
lukisan  abstrak
dengan cat minyak. Tetapi dalam kasus

membuat

ini, pasir akan digunakan bersama-
sama dengan cat akrilik
mel ukiskan bentuk realis dalam lukisan

untuk

ini. Pengkarya telah mencoba mencari
referensi melalui internet dan membaca
buku maupun jurnal yang berhubungan
dengan lukisan pasir ini, namun tidak
menemukan lukisan tekstur pasir
dalam bentuk atau gaya realis. Dengan
demikian, karya yang diciptakan ini
dapat dikatakan berbeda dan baru.
Pengalaman estetis  tersebut
membangun rasa puas, rasa senang,
rasa aman, nyaman dan bahagia
Dalam kondisi tertentu akan terasa
terpaku, terharu, terpesona, dan timbul
hasrat kembali

pengalaman-pengalaman itu. Semuaitu

untuk  mengalami

terjadi pada diri manusia karena peran
panca indera yang mampu menangkap
rangsangan-rangsangan tersebut untuk
diteruskan kedalam kalbu (A. A. M.
Djelantik, 1999: 59). Dalam hal ini
membutuhkan kreativitas sebagaimana
dijelaskan Robert bahwa;

Creativity One is simple the act
required to give an idea tangible
from. Another is the existence of
elements of design which lie
outside the semantic qualities of the
art work, and which allow the artist
to indulge in free variations, or
permit selection from within a
range of motifs. (Robert Layton,
second edition, 1991: 200)
(Kreativitas merupakan tindakan
yang diperlukan untuk memberikan
gambaran nyata adalah adanya
elemen desain yang berada di luar
kualitas semantik dari karya seni,
dan yang memungkinkan seniman
untuk menikmati variasi bebas,
atau mengizinkan pemilihan dari
dalam berbagai motif).

Di sis lain, redlisme adalah
upaya umum untuk menggambarkan
hal-hal yang akurat, bak dari
perspektif ~ visual, sosid atau
emosional. Para seniman berusaha
melukiskan segala sesuatu  sesuai
dengan redlitas, yang disesuaikan
dengan apa yang ditangkap oleh mata
kita Sehingga lukisan yang dibuat
benar-benar

mirip, komposisi,

proporsi, perspektif, tekstur,
pewarnaan terang dan gelap dilakukan
setepat mungkin. Dalam karya ini tidak
ada interpretasi obyek dalam proses
budaya, yang ada hanya kebaruannya
sga. Penggabungan beberapa objek
yang diimitas dalam penciptaan ini

tidak menggak orang lain untuk
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mencari atau memaknai pesan yang

terkandung didalamnya.

Dalam diks rupa dituliskan
tentang suatu penggabungan objek
menjadi satu  kesatuan di  atas

dinamakan ekletisme dalam teori seni
atau estetika, aliran ini menggunakan
motif dan elemen dari berbaga gaya,
periode dan area geografis. Seleksi dan

rekombinas dari berbagai

keistimewaan yang berbeda karakter
akan membentuk suatu gaya tersendiri.
Ekletisisme juga sebuah sistem atau
metode dimana elemen individu dipilih
atau bekerja dari berbagai sumber,
sistem, atau gaya. (Mikke Susanto,
2011: 186).

Selanjutnya dijelaskan bahwa;

Syle refers to the formal
qualities of a work of art. A style
is characterized by the range of
subjects it depicts, by the regular
shapes to which elements of these
subjects are reduced, and by the
manner that components of the
art work are organized into a
composition. (Robert Layton,
second edition, 1991. 150).
(Gaya mengacu pada kualitas
formal dari sebuah karya seni.
Sebuah gaya ditandai dengan
menggambarkan berbagai subjek
itu, dengan bentuk reguler unsur
subjek ini direduksi, dan dengan
komponen tersebut karya seni

akan disusun ddam suatu

komposisi).

Dari penjelasan di atas, dapat
dismpulkan sumber ide penciptaan
berasal dari senyawa alami seperti
pasir untuk membuat tekstur pada
lukisan. Penggabungan obyek menjadi
kesatuan, dalam arti bahwa objek
cityscapes Sumatra Barat dan Grenada,
keindahan yang

seperti matahari

pegunungan,

memiliki
mengagumkan
terbenam, bangunan,
kapal, manusia, danau dan panta
masing-masing berpadu menghasilkan
keindahan yang sangat mengesankan
sesual dengan kreativitas seniman.
Stimulasi gagasan, ide-ide dan
faktor pengalaman, perasaan senang
yang inilah  yang

mendorong proses kreatif baru. Tema

mendalam,

penggabungan objek langit, tanah, air,
cityscape Sumatra Barat dan Grenada
pada penciptaan ini, divisualisasikan
melalui tekstur pasir pada lukisan,
dalam hal ini pelukis cenderung untuk
melukis realisme yang dimotivasi oleh

tema tersebut.
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Eksplorasi Pasir Dalam Perwujudan
Karya

Pr oses perwujudan
a. Persiapan
Dalam dilakukan

pengamatan, mengumpulkan objek-

persiapan

objek pemandangan alam cityscape
dan landskap melalui berbagai media
dengan bantuan alat seperti, kamera,
foto, internet dan media lainnya, teori-
teori, faham atau aliran dari buku,
jurnal, yang ada korelasinya dengan
subtansi karya. Dalam hal ini adalah
teori-teori, sgarah, seniman dan
bentuk-bentuk karya tekstur pasir.
b. Elaboras
Melakukan

infformasi  dengan cara menganalisis

pengembangan

dengan teliti dan rinci tentang data-data
dan teori-teori dari pada teknik tekstur
pasir. Sgarah perkembangan seniman

dan bentuk-bentuk karya yang telah

diciptakan oleh  seniman-seniman
terdahulu.  Konsep-konsep  tersebut
diintegrasikan dan seterusnya

ditransmutasikan atau diubah sesual
dengan keinginan kita untuk ditetapkan
gagasan dalam
penggarapan karya.

sebagai pokok

c. Sintetis
Menyatukan  semua  hasil
gagasan pokok yang telah
dielaborasikan diwujudkan
dalam  bentuk  konseps
Melakukan penggarapan
mempersigpkan  sketsa  aternatif,

untuk
karya.

mulai

sampai bahan dan alat yang dibutuhkan
dalam penggarapan karya. Konsepsi
yang telah di elaboras diwujudkan
dalam bentuk idea atau konsepsi karya.
Kemudian melakukan pemindahan
sketsa terpilih di atas bidang kanvas
yang telah diberi tekstur pasir; dalam
penggarapan ini tetap memakai prinsip
realis (cityscape).
d. Realisas penyelesaian dalam
karya seni
Dalam tahap ini konsep karya
diwujudkan kedalam bentuk karya
yang sudah direncanakan. Mulai dari
sketsa terpilih di atas tekstur pasir
kanvas dan cat acrylic. Hasil sintesis
(konseps karya) diwujudkan kedalam
bentuk Setelah

perwujudan selesai, dilakukan proses

karya. proses

penyelesaian akhir (finising), yaitu
dengan memberi bahan pelapis anti
bocor atau nodrop transparan supaya
tidak

ketahanannya. Setelah itu pemasangan

berjamur dan terjaga
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bingka atau figura sangat mendukung
terhadap karya, supaya pengemasan
karya lebih indah dan kelihatan bersih.
Agar karya benar-benar telah siap

untuk dipamerkan.

1. Prosespenciptaan
Pengumpulan informasi sesuai
dengan karya, dalam hal ini dibagi tiga
bagian yaitu:
a. Menetapkan gagasan karya.
b. Realisasi, sketsa atau gambar
ide  aternatif,
gambar alternatif terbaik dan

memilih

memvisualkannya.
c. Penyelesasian karya Ilukis
(finishing).
2. Gagasan

Sketsa karya

Gambar 1.
Tinjauan Karya
(Foto: Nicolson Thomas, 2013)
Judul: Carenage View, 100cmx100cm,
Media: Mix Media

Tahun: 2013

Visua

menceritakan tentang seduah lautan

karya  di atas
yang terdapat di
bahwa
dengan yang ada di Sumatera Barat.

negara Grenada,
lautan memiliki kesamaan
Visual warna biru pada langit dengan
ada beberapa kombinasi warna merah,
warna kuning, warna orange dan warna
abu- abu menceritakan bahwa cahaya
langit begitu indah dan cerah. Visua
rumah dan pohon pohon pada sekitar
pelabuhan pada karya ini adaah
pelabuhan terdapat di sekitar kota dan
banyak keramaian di sana, Warna
merah, putih dan hijau pada visual
ramah dan pohon menceritakan
kenyaman,dan keindahan kota. Visual
warna air laut yang berwarna biru pada
karya ini adalah ketenangan, kealamian
dan ketentraman walaupan terletak di
sekitar kota dan di tempat keramiaan
dan memiliki reflekss antara laut
dengan langit. Visual warna merah
pada kapal ini menyimbolkan panasnya
cahaya matahari tetapi tepat berani
berada di lautan dengan kombinasi
warna biru dengan symbol penyejuk

dan kenyaman.
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Gambar 2.
Tinjauan Karyall
(Foto: Nicolson Thomas, 2013)
Judul: The hill,100cmx130cm,
Media: Mix Media

Tahun: 2013

Karya ini menceritakan
keramaian dengan banyak rakyat dan
rumah yang ada di sekitar kota. Visual
warna hijau pada pohon pada karya ini
menceritakan bahwa kenyamanan dan
keasrian kota. Visua warna hijau pada
pohon pada karya ini menceritakan
bahwa kenyamanan dan keasrian kota,
Visual kota dengan warna dan berbagai
kombinas warna pada karya ini adalah
bahwa kota ini memiliki keindahan,
ketenangan dan kenyamanan.

Visual kapal dengan warna
merah  dan  biru  menceritakan
keinginan yang kuat dan keindahan
pelabuhan. Visual laut dengan warna
biru menyatakan bahwa air laut

memiliki kealamaian dan keindahan

tersendiri, apa lagi ada refleks langit
dan cahaya matahari.

Gambar 3.
Tinjauan Karyalll
(Foto: Nicolson Thomas, 2013)
Judul: Sungai Batang Arau, 90cmx100cm,
Media: Mix Media

Tahun :2013

Karya ini di atas menceritakan
tentang sebuah keindahan yang ada di
Sumatera Barat yaitu sungai Batang
Arau Padang. Visua

cuacanya cerah dalam keadaan sore

langit yang

hari yang melambangkan keindahan
sore yang berwarna biru dengan
kombinasi warna merah, warna hitam,
warna putih dan lain-lainnya, yang
membuat langit lebih indah di daerah
di Padang.

Visual kapal yang berwarna
hijau, warna biru dan warna merah
serta  beberapa kombinas warna
lainnya menambahkan suasana di
Padang menjadi lebih indah. Visual air
Padang

menceritakan keindahan pada sore hari

sungai Batang Arau di
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yang terdapat di sungai dan ditambah
dengan refleksi kapal di atas air, dan
cahaya langit yang membuat lebih
indah dan terasa alami, tenang dan

nyaman.

Gambar 4.
Tinjauan Karya IV:
Foto: Nicolson Thomas, 2013
: On top the bridge (back View),
: Mix Media
: 2013

Judul
100cmx130cm, Media
Tahun

Karya ini
kalimat, yang pada saat melihat

suasana jembatan Siti Nurbaya yang

terinspirasi  dari

begitu indah pada sore harinya. Visual
langit yang berwarna putih, warna biru,
warna kuning serti kombinasi warna
lainnya yang menyimbolkan suasana
pada sore yang indah.

Visual bukit pada karya ini
menceritakan bahwa menceritakan
bahwa jembatan Siti Nurbaya memiliki
keindahan dengan hamparan bukit
yang ada di sekeliling jembatan Siti
Nurbaya dan

warna hijau

menyimbolkan kesgjukkan dan

keasrian alam di sekitar jembatan Siti
Nurbaya.

Visual rumah penduduk di
sekitar  jembatan  Siti

menyatakan bahwa penduduk disana

Nurbaya

mempunyai tempat tinggal. Visual air
sungai pada mempunyai refleks yang
membuat suasana jembatan  Siti
Nurbaya tambah menjadi indah, asri
dan tenang serta nyaman bagi kapal-

kapal yang mau istirahat disana.

Proses karya

a.  Proses pengerjaan

Memasang spanram.
(Foto: Teuku Alflansyah, 2013)

Gambar 6.
Memasang kain kanvas pada spanram
(Foto: Kisson Victor, 2013)
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Gambar 7.
Pasir di atas kanvas campur dengan cat kappie
dan nodrop.
(Foto: Nicolson Thomas, 2013)

.

Gambar 8.
Mendasar kanvas dengan cat kappie di campur
nodrop.
(Foto: Nicolson Thomas, 2013)

Gambar 9
Proses melukis
(Foto: Kisson Victor, 2013).

Teknik Melukis

Teknik melukis yang digunakan
adalah teknik Plakat. Plakat adalah
teknik melukis yang menggunakan cat
minyak, cat poster, atau cat akrilik.
Pada saat menggunakan dilakukan
dengan goresan yang tebal, sehingga
menghasilkan warna pekat dan padat.

PENUTUP
Melalui yang

dikemukakan tentang hasil karya yang

penjelasan
berjudul: (Eksplorasi Pasir Sebagai
teknik City scape Lukisan), Cityscapes,
sebagal ide dalam penciptaan Karya
Seni Lukis” bercorak realisasi.

Kaya  yang
merupakan pengalaman pribadi yang

ditampilkan

amat berharga. Dalam membuat karya
seni lukis, memiliki pengalaman hidup
dan belgjar seni di lingkungan
Sumatera Barat. Perenungan ide dan
gagasan,  melalui objek  yang
digabungkan dari kedua berbagai
tempat yang berbeda, untuk mencari
ide yang baru dan menciptakannya
dengan gagasan yang berbeda juga
Karya vyang dibuat berdasarkan

pengambilan objek melalui alat
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teknologi seperti kamera, foto, internet

dan media lainya.
Dilihat  dari

objek pemandangan Kota Sumatra

penggabungan

Barat dan Kota Grenada yang diambil
gambar dengan cara tambah objek.
Sedangkan  corak
dianggap tepat sesua dengan judul,

lukisan  yang

“Langit, Tanah, dan Air”(Eksplorasi
Pasir Sebagai bahan Lukisan), yaitu
keindahan
Cityscapes dalam karya lukis.

hanya  menampilkan
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